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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan menguji hipotesa dari data-data yang telah dikumpulkan sesuai dengan teori dan konsep sebelumnya. Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya yang kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan (Notoatmodjo, 2012).
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 4-8 Mei 2018. 
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di posyandu lansia Puskesmas Gading rejo Pringsewu.
C. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian Quasi Eksperiment dengan menggunakan rancangan One Group Pre-Post test Design yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pretest/pengamatan awal terlebih dahulu sebelum diberikan intervensi. 
Setelah diberikan intervensi, kemudian dilakukan kembali posttest pengamatan akhir (Hidayat, 2012). 
Menurut  Notoatmodjo (2010), disebut dengan penelitian Quasi Eksperiment (eksperimen semu) karena syarat-syarat sebagai penelitian sebagai eksperimen tidak cukup memadai. Syarat-syarat pokok yang tidak dapat dipenuhi oleh penelitian Quasi Eksperiment adalah :
1. Tidak ada randomisasi (randomozation), yang berarti pengelompokan anggota sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan dengan random atau acak.
2. Kontrol terhadap variabel-variabel yang berpengaruh terhadap eksperimen tidak dilakukan, karena eksperimen ini biasanya di lakukan di masyarakat, sehigga sulit untuk mengontrolnya seperti di laboratorium.
3. Data yang diukur adalah skala nyeri. Pengukuran dilakukan ± 10-15 menit dengan alat jahe merah dan parutan dilakukan selama 4 hari berturut-turut. Desain penelitian ini digambarkan dalam skema dibawah ini:
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Skema 3.1: Desain Penelitian
Keterangan : 
O1 : Pengukuran Skala Nyeri Sendi (pre test) 
O2 : Pengukuran Skala Nyeri Sendi (post test) 
X   : Melakukan Kompres Jahe Merah
D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh subjek atau objek dengan karakteristik tertentu yang akan diteliti (Hidayat, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah Lansia penderita Gout Arthritis di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu, yang berjumlah 68 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak meungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2014).
a. Besar sampel Menurut Arikunto (2010) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 81) berpendapat sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. populasi Dalam penelitian ini sebanyak 68 maka diambil  sampel dengan menggunakan accidental sampling.
b. tehnik dalam penelitian ini menggunakan tehnik non probability sampling yaitu accidental sampling yang dilakukan dengan mengambil responden yang kebetulan ada pada saat penelitian yang berjumlah 19 orang yang mengalami gout artritis (Notoatmodjo, 2010).
c. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Agar karakteristik sampel tidak menyimpang dari populasinya maka, sebelum dilakukan pengambilan sampel perlu ditentukan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi (Notoatmodjo, 2010).
1. Kriteria Inklusi
a) Lansia yang bersedia menjadi responden
b) Lansia penderita gout arthritis yang sedang mengalami nyeri sendi
c) Lansia yang mampu berkomunikasi dengan baik
d) Lansia yang tidak sedang menggunakan obat-obat analgetik atau penurun nyeri lain.
e) Lansia yang tidak sedang mengontrol gout arthritis dengan makanan.
2. Kriteria Eksklusi
a) Lansia yang mengalami kelumpuhan  
b) Lansia yang mengalami nyeri sendi tetapi tidak dapat berkomunikasi dengan baik 
c) Lansia yang mempunyai alergi jahe
d) Lansia yang mempunyai iritasi kulit
e) Lansia yang mempunyai luka pada area persendiannya.
E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo,  2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Variabel independent (mempengaruhi)	: Kompres Jahe
2. Variabel dependen (dipengaruhi)		: Penurunan Skala Nyeri 














F. Definisi Operasional
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Independen
Kompres jahe 
	Perlakuan yang diberikan dalam bentuk kompres menggunakan jahe merah yang diparut dan ditempelkan pada sendi yang nyeri selama ± 10-15 mnt 
	SOP
	Kompres dilakukan           ± 10-15 mnt selama 4 hari 

(Hadi Masyhurrosyidi. 2014).


	
	

	Dependen
 Nyeri Sendi  
	Respon seseorang yang mengalami inflamasi pada jaringan sendi
	Skala Nyeri
	wawancara
	Skala nyeri pre dan post test
	Rasio



G. Pengumpulan data 
1. Alat Pengumpul Data
Insturmen yang digunakan untuk mengukur Skala Nyeri adalah lembar observasi dan Standar Oprasionaal Prosedur (SOP) kompres jahe merah terhadap nyeri sendi. Pengukuran nyeri sendi dilakukan sebelum dan sesudah pemberian komppres jahe merah. Dalam penelitian ini didapatkan sample penelitian 19 orang, berdasarkan inform concent dengan 68 orang maka didapatkan hanya 19 orang dikarnakan banyak respondent yang tidak masuk dalam kriteria dan kurang nya respon yang baik dari responden.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut:
a. Langkah persiapan:
1) Mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian. 
2) Membuat lembar observasi.
b. Langkah pelaksanaan.
1) Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden.
2) Peneliti memberikan penjelasan kepada calon responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukan mulai dari maksud dan tujuan, manfaat serta langkah-langkah penelitian. 
adapun langkah-langkah nya sebagai berikut :
a. Persiapan Alat 
1. Jahe Merah
2. Parutan 
b. Prosedur Pelaksanaan
1. Cuci tangan
2. Posisikan pasien pada posisi yang nyaman dengan berbaring atau duduk
3. Siapkan jahe merah yang telah diparut
4. Jahe yang digunakan 2 jahe
5. Tempelkan parutan jahe merah pada area sendi yang nyeri
6. Lakukan kompres selama ± 10-15 menit
7. Pemberian kompres jahe merah dilakukan selama 4 hari berturut-turut
8. Kompres hingga nyeri terasa berkurang
9. Cuci tangan 
(Igirisa, 2015).
3) Peneliti melakukan pengeckan kelengkapan data yang sudah didapatkan.
4) Peneliti melakukan pengolahan data yang telah didapatkan dari respodnen dengan menggunakan program komputer.
H. Pengolahan Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program komputer melalui tahap-tahap berikut: 
1. Memeriksa Data (Editing) 
 Kegiatan untuk melakukan pengecekan terhadap isi dari lembar observasi.
2. Memberi Kode (Coding) 
Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entry data.


3. Mengelompokkan Data (Tabulating) 
Tabulasi yaitu mengelompokkan data ke dalam suatu tabel tertentu menurut sifat yang dimilikinya sesuai dengan tujuan penelitian. 
4. Proses (Processing) 
Memproses data yang dilakukan dengan cara meng-entry data dari hasil observasi menggunakan perangkat komputer.
5. Membersihkan Data (Cleaning) 
Melakukan pengecekkan kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan atau tidak. 
I. Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh pemberian kompres jahe merah dalam menurunkan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Gading Rejo Kabupaten Pringsewu tahun 2018, untuk analisisnya menggunakan teknik pengujian statistik yaitu univariat dan bivariat, maksudnya untuk menjelaskan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti dan melihat perbedaan yang bermakna untuk dua kelompok data.
1. Analisis univariat 
Analisis univariat adalah analisis yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang di teliti. Variabel yang dianalisis univariat dalam penelitian ini adalah nyeri sendi sebelum dan sesudah dilakukan kompres jahe merah pada penderita Arthritis Gout di Puskesmas Gading rejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2018. Data akan disajikan dalam bentuk tabel rerata nyeri sendi lansia (Hastono, 2012).
2. Analisis Bivariat 
[bookmark: _GoBack]Analisis bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat perbedaan yang bermakna antara dua kelompok data (komparatif) yaitu variabel dependen (nyeri sendi) sebelum dilakukan kompres jahe dan variabel dependen (nyeri sendi) setelah setelaah dilakakan kompres jahe merah. Sebelum melakukan analisa data bivariat sebelumnya akan dilakukan uji normalitas data. Jika hasil normalitas data dinyatakan normal maka analisa bivariat menggunakan Uji t dua sampel berpasangan (paired sampel t Test) dan bila hasil uji normalitas data dinyatakan tidak normal maka menggunakan uji statistik alternatif yaitu uji wilcoxon. Dalam penelitian ini hasil uji normalitas data dinyatakan tidak normal, maka uji yang digunakan adalah uji statistik Wilcoxon.

